
Abstrak

Isotearil alkohol etoksilat merupakan larvasida yang bekerja sebagai barier fisik 
bagi pertumbuhan nyamuk. Larvasida ini membentuk lapisan yang sangat tipis 
(monomolecular surface film) dan menurunkan tegangan permukaan air. Permasalahan 
penelitian adalah bagaimana efektifitas isotearil alkohol etoksilat dalam membunuh larva 
dan pupa nyamuk vektor DBD Ae. aegypti. Tujuan penelitian ingin mengetahui efektifitas 
isotearil alkohol etoksilat dalam membunuh larva dan pupa nyamuk vektor DBD Ae. 
aegypti. Metode penelitian dengan pengujian efikasi isotearil alkohol etoksilat terhadap 
larva Aedes aegypti. Penelitian menggunakan 5 dosis, yaitu 0,5 ml/m2, 0,75 ml/m2, 1,0 ml/
m2, 1,5 ml/m2 dan 2 ml/m2 serta kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isotearil 
alkohol etoksilat selama satu minggu membunuh larva dan pupa Ae. aegypti ± 75%. Hasil 
analisis data menggunakan Anova menunjukkan tidak ada perbedaan jumlah kematian 
larva Ae. aegypti pada dosis yang berbeda (p=0,999). Simpulan penelitian adalah isotearil 
alkohol etoksilat dosis 0,5, 0,75, 1,0, 1,5 dan 2 ml/m2 kurang efektif digunakan untuk 

membunuh larva dan pupa nyamuk vektor DBD Ae. aegypti.

LARVACIDE AND PURPICIDE ISOTEARIL ALCOHOL ETOXYLATE FOR LARVAE 

AND AEDES AEGYPTI

Abstract

 Isotearil alcohol ethoxylate is larvicide who works as a physical barrier to mosquito’s growth. 
This larvicides form is very thin layer (monomolecular surface film) and lowers the surface 
tension of water. The research problem was how effectiveness of alcohol ethoxylate isotearil 
for killing mosquito larvae and pupae dengue vector Aedes aegypti. Research purpose was 
to determine the effectiveness of alcohol ethoxylate isotearil for killing larvae and pupae 
of dengue mosquitoes vector Aedes aegypti. Research methods used to test the efficacy of 
alcohol ethoxylate isotearil against Aedes aegypti larvae. Research used 5 doses, 0.5ml/m2, 
0.75ml/m2, 1.0ml/m2, 1.5ml/m2, and 2ml/m2, and control. The results showed that the 
alcohol ethoxylate isotearil for a week to kill the larvae and pupae of Aedes aegypti ± 75 %. 
Data analysis using ANOVA showed no difference in mortality of larvae of Aedes aegypti 
at different doses (p=0.999). Therefore, isotearil alcohol ethoxylate dose of 0.5 , 0.75 , 1.0 , 
1.5 and 2 ml/m2 were not effective used to kill mosquito larvae and pupae dengue vector 

Aedes aegypti.
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seperti ini tentunya isotearil alkohol etoksilat 
lebih efektif. Bahkan selain itu isotearil alkohol 
etoksilat juga efektif mengontrol pupa ataupun 
terbentuknya nyamuk baru dari pupa, yang hal 
ini tidak bisa dilakukan oleh Bti maupun Bs. 
Keuntungan lain dari penggunaan isotearil al-
kohol etoksilat adalah larvisida ini hanya ber-
dampak pada beberapa arthropoda, tetapi tidak 
pada invertebrata dan vertebrata non target 
termasuk manusia. Ancaman resistensi pada 
isotearil alkohol etoksilat juga tidak ada, kare-
na hanya memberikan barier fisik pada permu-
kaan air yang membatasi kebutuhan dasar larva 
untuk bernafas (Nayar & Ali, 2007) 

Pernah dilakukan pengujian isotearil 
alkohol etoksilat terhadap Anopheles arabien-
sis di India dengan dosis 0,25 ml/m2 mampu 
mengurangi pembentukan L3-4 sebesar 89,4; 
79,8 dan 88,2 %  24 hingga 72 jam setelah ap-
likasi. Pembentukan pupa 100 % tidak terjadi 
setelah 24 jam perlakuan. An. Arabiensis L1-2 
lebih toleran dibandingkan larva L3-4 serta 
pupa, yaitu terjadi pengurangan 62,5% pada 72 
jam aplikasi. Tujuh hari setelah aplikasi isotea-
ril alkohol etoksilat telah mengurangi L1-2 57,5 
% dan 92,6 % pada L3-4. Jadi isotearil alkohol 
etoksilat efektif melawan L3-4 dan pupa hanya 
untuk 1 minggu (Batra et al, 2006 dan Bashir et 
al, 2008) 

Isotearil alkohol etoksilat merupakan 
salah satu alternatif yang dapat digunakan se-
bagai larvisida dan pupisida dengan kelebihan-
kelebihan dan kekurangannya. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan uji efikasi  isotearil alkohol 
etoksilat yang berbahan aktif isotearil alkohol 
etoksilat. Tujuan penelitian ini adalah bagai-
mana efikasi larvisida berbahan aktif isotearil 
alkohol etoksilat terhadap larva dan pupa Ae. 
aegypti (uji semi lapangan).

Metode

Jenis penelitian ini adalah studi analitik 
dengan desain eksperimen semu, yaitu eksperi-
men yang dalam mengontrol situasi penelitian 
menggunakan rancangan tertentu dan atau pe-
nunjukan subyek secara nir-acak untuk menda-
patkan salah satu dari berbagai tingkat faktor 
penelitian.

Pengujian menggunakan 18 tempayan 
tanah volume 30 liter air jernih yang bebas 

Pendahuluan

Penyakit Demam Berdarah Dengue 
(DBD) merupakan penyakit menular akut yang 
masih menjadi masalah kesehatan di Indone-
sia. Berbagai upaya pengendalian vektor DBD 
telah dilakukan. Sasaran pengendalian vektor 
adalah nyamuk stadium dewasa maupun sta-
dium pra dewasa. Cara pengendalian stadium 
pra dewasa dapat menggunakan golongan kim-
iawi atau jasad hayati (Susanti, 2012; Marcella, 
2005; Nuananong, 2007). Salah satu larvisida 
dan pupisida yang dapat digunakan untuk me-
ngendalikan Ae. aegypti adalah yang berbahan 
aktif isotearil alkohol etoksilat. Isotearil alkohol 
etoksilat adalah surfaktan ethoxylated alkohol 
non ionic yang dibuat dari minyak tanaman. 
Ethoxylated alcohol telah digunakan dalam 
detergen dan kosmetik lebih dari 20 tahun. 
Toksisitas akut pada tikus adalah LD50 oral ± 
20.000 mg/kg (Stark, 2005)

Isotearil alkohol etoksilat merupakan 
larvisida yang bekerja sebagai barier fisik bagi 
pertumbuhan nyamuk. Isotearil alkohol etoksi-
lat akan langsung menyebar dan menutupi selu-
ruh permukaan air, dengan membentuk lapisan 
yang sangat tipis  (monomolecular surface film) 
dan menurunkan tegangan permukaan air. 
Isotearil alkohol etoksilat membuat larva dan 
pupa tidak dapat mencapai permukaan air un-
tuk bernafas hingga mati lemas, bahkan imago 
yang baru muncul juga susah untuk berada di 
permukaan air dan akhirnya tenggelam (Ban-
sal, 2006; Shaalan, 2005). Larvisida ini persis-
ten selama 5-22 hari dan dapat digunakan pada 
air minum ataupun air irigasi. Isotearil alkohol 
etoksilat merupakan pengendali alternatif yang 
perlu dipertimbangkan karena tetap efektif be-
kerja pada stadium selanjutnya (pupa), berbeda 
dengan Bacillus thuringiensis (Bti) dan Bacillus 
sphaericus (Bs). Masa aktif Bti dan Bs mengon- 
trol larva hanya pada periode waktu tertentu 
(stadium larva). Bacillus thuringiensis dan Bs 
hanya bisa bekerja mengontrol larva apabila 
dimakan oleh larva, kadang Bti dan Bs tidak 
termakan oleh larva. Padahal Bti dan Bs akan 
mempatogen larva apabila sudah dimakan 
oleh larva. Kondisi di alam, tidak bisa dipak-
sakan bahwa seluruh larva harus memakan Bti 
maupun Bs karena tersedianya makanan larva 
yang lain di perairan tersebut. Untuk kondisi 
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bahan penjernih dengan pH netral. Pengujian 
menggunakan 6 konsentrasi isotearil alkohol 
etoksilat yaitu 0,5; 0,75; 1; 1,5; 2 ml/m2 dan 
kontrol. Setiap konsentrasi menggunakan 3 u-
langan.

Serangga uji yang digunakan adalah lar-
va Ae. aegypti instar 1-2, 4 dan pupa, masing-
masing 25 ekor. Tempayan tanah dipersiapkan 
seperti digunakan oleh masyarakat pedesaan 
(bagian luar tempayan dilapisi dengan semen). 
Isi tempayan tanah dengan air sebanyak 30 liter. 
Insektisida yang diuji (isotearil alkohol etoksi-
lat) dituangkan ke dalam tempayan tanah berisi 
air dengan konsentrasi 0,5; 0,75; 1; 1,5; 2 ml/m2, 
didiamkan selama 1 minggu. Memasukkan 25 
ekor larva & pupa Ae. aegypti ke dalam setiap 
tempayan uji dan kontrol. Selama uji efikasi 
volume air dijaga untuk tetap 30 liter.

Evaluasi yang dilaksanakan adalah eva-
luasi harian, pengamatan  dilakukan selama 
7 hari pemaparan. Hari pertama sebanyak 25 
ekor larva/pupa nyamuk Ae. aegypti instar 1-2; 
4 dan pupa hasil koloni laboratorium, dima-
sukkan ke dalam tempayan baik pada perlaku-
an, maupun kontrol. Pada hari 1-7, kematian 
larva/ pupa Ae. aegypti dihitung. Perubahan 
kontrol juga diamati dan dibandingkan dengan 
perubahan kelompok perlakuan.

Data dianalisis secara deskriptif analitik. 
Untuk mengetahui perbedaan data kematian 
larva dan pupa uji antar konsentrasi dianali-
sis menggunakan analisis varian (Anova) pada 
taraf nyata 5% (Riyanto, 2009).

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji efikasi larvasida dan pupasida 
berbahan aktif isotearil alkohol etoksilat dosis 
0,5; 0,75; 1,0; 1,5 dan 2,0 ml/m2 terhadap larva 
dan pupa Ae. Aegypti dengan pengujian semi 
lapangan disajikan pada gambar 1 dan tabel 1.

Gambar 1 menunjukkan rata-rata kema-
tian larva dan pupa Ae. Aegypti karena isotearil 
alkohol etoksilat dari hari pertama hingga hari 
ketujuh. Prosentase terbesar kematian larva 
dan pupa terjadi pada hari ketiga dan menurun 
setelah 3  hari.

Jumlah kematian larva dan pupa selama 
tujuh hari menunjukkan bahwa semakin tinggi 
dosis, semakin besar pula prosentase kematian 
(Tabel 1). Isotearil alkohol etoksilat dosis 0,5; 
0,75; 1,0; 1,5 dan 2 ml/m2 paling efektif mem-
bunuh larva instar 1 dan 2.

Hasil uji efikasi menunjukkan kematian 
larva dan pupa Ae. aegypti pada 24 jam perta-
ma dan 48 jam setelah aplikasi isotearil alkohol 
etoksilat dengan dosis 0,5; 0,75; 1,0; 1,5 dan 2 

Gambar 1. Rata-rata Kematian Larva dan Pupa Ae. Aegypti karena Larvasida dan Pupasida 
Berbahan Aktif Isotearil Alkohol Etoksilat Selama Tujuh Hari.
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ml/m2 di bawah 40% (Tabel 1). Hal ini karena 
larvasida dan pupasida isotearil alkohol etok-
silat tidak bersifat racun, tetapi merupakan 
bahan kimia yang dapat menurunkan tegangan 
permukaan air. Akibatnya larva nyamuk tidak 
dapat menempelkan siphon dan pupa tidak 
dapat menempelkan trumpet pada permukaan 
air untuk mengambil oksigen dari udara. Me-
lihat mekanisme kerja larvasida/pupasida iso-
tearil alkohol etoksilat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan larva/pupa, 
maka efikasi tidak ditentukan pada periode 
waktu 24 jam atau 48 jam. Hasil penelitian di 
India dan Sudan menunjukkan bahwa isotea-
ril alkohol etoksilat efektif melawan L3-4 dan 
pupa setelah 1 minggu (Batra et al, 2006 dan 
Bashir et al, 2007).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kematian larva dan pupa uji meningkat dan 
mencapai puncaknya pada hari ketiga, kemu-

dian menurun setelah hari ketiga (Gambar 1). 
Hari ketiga total kematian larva dan pupa pada 
semua dosis aplikasi masih di bawah 70%. Pada 
hari ketujuh, kematian larva dan pupa di semua 
dosis mencapai lebih dari 75%. Di India pernah 
diujikan efikasi isotearil alkohol etoksilat pada 
pre imago Anopheles stephensi dengan uji lapa-
ngan menggunakan kontainer bersemen dan 
hasilnya 100% dapat menghambat kemunculan 
nyamuk dewasa setelah 1 minggu pada 0,4 ml/
m2. Uji lapangan dengan skala kecil menggu-
nakan tangki dan sumur dengan dosis 1 dan 2 
ml/m2 menunjukan hasil bahwa terjadi pengu-
rangan larva (tidak mengalami pertumbuhan) 
lebih dari 75% dan pengurangan terbentuknya 
pupa sebanyak 100% pada hari pertama. Pe-
ngurangan terbentuknya pupa pada 1 dan 2 ml/
m2 berakhir hingga 2 minggu di kontainer dan 
5 minggu di sumur-sumur (Batra et al, 2006 
dan Bashir et al, 2008). Hasil di India berbeda 

Tabel 1. Jumlah Kematian Larva dan Pupa oleh Larvisida dan Pupisida Berbahan Aktif Isotearil 
Alkohol Etoksilat

DOSIS LARVA / PUPA

JUMLAH PERSEN (%) KEMATIAN PADA HARI 

KE:

1 2 3 4 5 6 7

0.5 L1-L2 (Mati) 6.67 21.33 65.33 88.00 93.33 94.67 97.33

 L4 (Mati) 9.33 17.33 42.67 45.33 48.00 48.00 48.00

 PUPA (Mati) 0.00 29.33 53.33 64.00 68.00 78.67 80.00

 Jml/Persen Kematian 5.33 22.67 53.78 65.78 69.78 73.78 75.11

0.75 L1-L2 (Mati) 22.67 25.33 58.67 74.67 80.00 84.00 88.00

 L4 (Mati) 24.00 30.67 42.67 48.00 48.00 48.00 48.00

 PUPA (Mati) 4.00 28.00 74.67 86.67 90.67 92.00 92.00

 Jml/Persen Kematian 16.89 28.00 58.67 69.78 72.89 74.67 76.00

1,0 L1-L2 (Mati) 25.33 29.33 64.00 81.33 94.67 94.67 94.67

 L4 (Mati) 16.00 36.00 56.00 61.33 61.33 61.33 61.33

 PUPA (Mati) 8.00 29.33 60.00 70.67 73.33 73.33 73.33

 Jml/Persen Kematian 16.44 31.56 60.00 71.11 76.44 76.44 76.44

1.5 L1-L2 (Mati) 29.33 36.00 84.00 93.33 94.67 96.00 98.67

 L4 (Mati) 16.00 21.33 65.33 72.00 72.00 72.00 72.00

 PUPA (Mati) 1.33 24.00 40.00 49.33 57.33 61.33 61.33

 Jml/Persen Kematian 15.56 27.11 63.11 71.56 74.67 76.44 77.33

2,0 L1-L2 (Mati) 32.00 60.00 82.67 94.67 97.33 98.67 98.67

 L4 (Mati) 9.33 22.67 54.67 64.00 64.00 68.00 68.00

 PUPA (Mati) 1.33 25.33 45.33 62.67 65.33 69.33 70.67

 Jml/Persen Kematian 14.22 36.00 60.89 73.78 75.56 78.67 79.11

KONTROL L1-L2 (Mati) 0.00 0.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

 L4 (Mati) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

 PUPA (Mati) 0.00 0.00 5.33 5.33 5.33 5.33 6.67
 Jml/Persen Kematian 0.00 0.00 3.11 3.11 3.11 3.11 3.56
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dengan hasil pengujian ini. Hal ini berkaitan 
dengan perilaku makan Ae. Aegypti yang bot-
tom feeder. Berdasarkan mekanisme kerjanya, 
isotearil alkohol etoksilat lebih efektif untuk 
mengontrol spesies nyamuk yang perilaku ma-
kannya surface feeder atau berkembang biak 
stadium larvanya di permukaan air seperti 
Anopheles spp (Nayar and Ali, 2003).

Hasil uji statistik One Way Anova dida-
patkan p value=0,999, berarti pada alpha 5% 
dapat disimpulkan tidak ada perbedaan kema-
tian larva dan pupa pada kelima dosis tersebut. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa dosis 0,5; 
0,75; 1,0; 1,5 dan 2 ml/m2 kurang efektif digu-
nakan untuk membunuh larva/pupa nyamuk 
vektor DBD Ae. aegypti.  Larvisida dan pupi-
sida dinyatakan efektif apabila kematian larva 
dan pupa minimal 80%.

Penutup

Isotearil alkohol etoksilat dosis 0,5; 0,75; 
1,0; 1,5 dan 2 ml/m2 kurang efektif digunakan 
untuk membunuh larva dan pupa nyamuk vek-
tor DBD Ae. aegypti. Hal ini disebabkan karena 
isotearil alkohol etoksolat akan menyebar dan 
menutupi keseluruh permukaan air yang mem-
bentuk lapisan tipis dan menurunkan tegangan 
permukaan air sehingga larva dan pupa tidak 
dapat mencapai permukaan air untuk bernafas, 
hal ini tidak berlaku untuk Ae. Aeypti. Larvisi-
da ini perlu diujicobakan pada larva Anophe-
les. Hal ini berkaitan dengan  Anopheles  yang 
tidak memiliki sipon seperti halnya Aedes, se-
hingga hidupnya lebih sering di permukaan air.
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